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Gambar Lampiran 2. Denah penelitian di Laboratorium
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Gambar Lampiran 3. Tata letak tanaman dalam bedengan
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Gambar Lampiran 4. Proses penelitian di lapangan; (a) persiapan lahan (b) pemasangan
naungan (c) pemupukan dasar (d) pemasangan mulsa (e) perendaman umbi (f)
penanaman (g) aplikasi Zn (h) pemupukan (i) pengendalian gulma (j)
pemanenan
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Gambar Lampiran 6. Pascapanen; (a) pelayuan tangkai umbel (b) pengeringan umbel
(c) pemecahan kapsul (d) pembersihan kapsul
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Gambar Lampiran 7. Pengukuran parameter; (a) panjang tangkai umbel (b) diameter
tangkai umbel (c) bobot biji per rumpun (d) produksi biji per petak (e) diameter
umbi per rumpun (f) bobot umbi kering (g) bobot tajuk kering (h) indeks klorofil
(i) pengambilan sampel stomata (j) pengamatan stomata
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Gambar Lampiran 8. Penelitian laboratorium; (a) sterilisasi benih (b-d) peyusunan benih

pada cawan petri (e-f) benih dalam germinator
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Gambar Lampiran 13. Kecambah benih bawang merah
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LAMPIRAN TABEL

Tabel Lampiran 1. Deskripsi bawang merah varietas Lokana

BAWANG MERAH VARIETAS LOKANA

Asal

Silsilah

Golongan varietas
Tinggi tanaman
Bentuk penampang
daun

Ukuran daun

Warna daun

Perilaku tajuk

Kelengkungan tajuk
Posisi daun

Ujung daun

Jumlah daun per
umbi

Jumlah daun per
rumpun

Umur panen (80 %
batang melemas)
Kemampuan
berbunga (alami)
Bentuk bunga
Warna bunga

Bentuk umbi secara
umum (penampang
membujur)

Bentuk pada ujung
umbi

Bentuk pada pangkal
umbi
Ukuran
Diameter
Tinggi
Posisi
terlebar
Warna umbi bagian
luar

Warna umbi bagian
dalam

Bentuk biji

Warna biji muda

umbi

diameter

DESKRIPSI

Lokal (hasil seleksi massa dari pertanaman
masyarakat di dusun Loka, desa Bonto Marannu;
Bonto Lojong kecamatan Ulu Ere; Desa Bonto Tiro,
Kecamatan Sinoa dan Desa Nipa-Nipa, Kecamatan
Pajukukuang.

Varietas Lokal/ Seleksi Massa

Klon

36,50 - 51,50 cm, rerata 44,00 cm

Silindris berongga

Panjang : 35,50 - 51,00 cm dan Lebar : 1,45 — 2,15
cm

Hijau Zaitun Sedang /Moderate OliveGreen (Green
Group 137 B)

Tegak

Tidak ada/ sangat lemah

Tegak

Runcing

5 — 12 helai, rerata 8 helai

25— 132 helai

80 - 95 hari setelah tanam
Sedikit berbunga

Seperti payung

Putih/NN 155 B/Hite Group
Bulat-Elips lebar/Melintang

Agak miring
Bulat
3,30 - 4,60 cm ( rerata 3,95 cm/ besar)

4,50 - 5,50 cm ( rerata 5,00 cm/ besar)
Tengah umbi — dekat akar

Merah keunguan sedang/ Moderate Purplish Red (58
A/Red — Purple Group)

Merah muda keunguan mendalam/ Deep Purplish
Pink (N78 C/Puple Group)

Bulat, gepeng, berkeriput

Hijau — Putih



Warna biji tua
Berat per umbi

Jumlah umbi per
rumpun

Berat umbi  per
rumpun

Jumlah anakan

Aroma

Kesukaan/Cita rasa
Kerenyahan bawang
goreng

Daya simpan umbi
pada suhu 25 — 30
°C

Susut bobot umbi
(basah —  kering
simpan)

Hasil umbi per hektar

Populasi per hektar

Kebutuhan benih
umbi per hektare
Penciri utama

Keunggulan varietas

Wilayah adaptasi
Pemohon

Pemulia

Peneliti
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Hitam
14,50 — 22,40 gram

8,00 — 18,00 umbi
30,45 — 34,50 gram

5-12 anakan
Sedikit
Digemari
Sedang

60 — 90 hari

23,00 %

11,64 — 22,18 ton/ha umbi kering(rerata 16,91 ton/ha
umbi kering)

200.000 tanaman
2,8 - 4,4 ton/ha

-Bentuk Umbi bulat

-elips lebar/ melintang

-Bentuk ujung umbi agak miring

-Warna umbi bagian dalammerahmuda keunguan
-Berat per umbi tinggi

- Siung relatif teball

Sesuai dataran tinggi KabupatenBantaeng

Dinas Pertanian Kabupaten Bantaeng
Arief Nasution, Mario Mega, Zainal Abidin

Mario Mega, Muh Takdir, Titiek Salmawati,
Nicodemus Kendek, Suaib, Rahmania, Maemunah,
Faridariani, Hasnawati, Muhlis, Zainal Abidin, Hendra
Asmara

Sumber: Lampiran Surat Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia, 2019
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Tabel Lampiran 2. Deskripsi bawang merah varietas Rubaru
DESKRIPSI BAWANG MERAH VARIETAS RUBARU

Asal Lokal Sumenep

Silsilah seleksi kultivar lokal Sumenep
Golongan Klon

varietas

Tinggi tanaman 35-44cm

Bentuk silindris

penampang
daun

Ukuran daun
Warna daun
Jumlah daun
per umbi
Jumlah daun
per rumpun
Bentuk
karangan bunga
Warna bunga
Umur mulai
berbunga

Umur panen

Bentuk umbi
Ukuran umbi
Warna umbi
Bentuk biji
Warna biji

Berat 1.000 biji
Berat per umbi
Jumlah umbi per
rumpun

Berat umbi per
rumpun

Jumlah anakan
Ketahanan
terhadap
penyakit
Ketahanan
terhadap hama
Daya simpan
umbi suhu 28 —
30°C

Susut berat
umbi  (basah-
kering simpan)
Hasil umbi
Populasi per
hektar
Kebutuhan
benih umbi per
hektare

panjang 35 —42 cm, lebar 1,2 — 1,3 cm
hijau
2 — 3 helai

28 — 32 helai
seperti payung

Putih
40 — 45 hari setelah tanam

60 — 65 hari setelah tanam

bulat lonjong

tinggi 3,6 — 4,2 cm, diameter 2,3 — 2,6 cm
merah muda

bulat gepeng

Hitam

15¢g

8-10g¢

5—8 umbi

48-769

6 — 9 anakan

toleran terhadap Fusarium dan Alternaria

toleran terhadap ulat grayak (Spodoptera exigua)

4 — 5 bulan setelah panen
10-15%
14 — 17 ton/ha umbi kering

280.000 tanaman

1-1,2ton/ha



Keterangan

Pengusul

Peneliti
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beradaptasi dengan baik di dataran rendah sampai
medium dengan altitud 10 — 500 m dpl, pada musim hujan
dan kemarau

Pemerintah Kabupaten Sumenep, Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Kabupaten Sumenep, BPTP Propinsi
Jawa Timur, UPTPSBTPH Propinsi Jawa Timur
Baswarsiati, Zainal Arifin, Sudarmadi Purnomo, Nurul
Istigomah, Diding Rahmawati, Indriana, Abu (BPTP
Propinsi Jawa TImur), Satam, M. Hafi, M. Dail, Suwarno,
(Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten
Sumenep), Farid (UPTPSBTPH Kabupaten Sumenep),
Syamsul Arifin (Penangkar Benih).

Sumber: Lampiran Surat Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia, 2011
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Tabel Lampiran 3. Deskripsi bawang merah varietas Ambassador 3 Agrihorti

ERAH AMBASSADOR 3 AGRIHORTI

Asal
Silsilah
Golongan varietas

Tinggi tanaman

Bentuk penampang daun
Ukuran daun

Warna daun
Jumlah daun per umbi

Jumlah daun per rumpun

Umur mulai berbunga

Umur panen (80 % batang
melemas)
Bentuk umbi

Ukuran umbi

Warna umbi

Bentuk biji

Warna biji
Berat 1.000 biji

Berat per umbi

Jumlah umbi per rumpun
Berat umbi per rumpun

Jumlah anakan

Ketahanan terhadap
penyakit

Daya simpan umbi pada
suhu 25 -30°C

Susut bobot umbi (basah —
kering simpan)

Susut bobot umbi (basah —
bersih kering simpan)

Hasil umbi per hektar

Populasi per hektar

Kebutuhan benih umbi per
hektar
Penciri utama

Keunggulan varietas

Wilayah adaptasi

Pemohon

DESKRIPSI BAWANG M

Dalam negeri (Klon 1/2085)

Persilangan Trisula x Bali Karet(BM17)

Klon

39,88 — 47,08 cm

Setengah lingkaran

Panjang 33,04 — 39,42 cm; Diameter 1 : 5,22
— 6,56 cm; Diameter 2 : 4,13 — 5,15 cm

Hijau (Green Group RHS137B)

5-7

35-41
39 — 41 hari setelah tanam
78 hari setelah tanam

Agak lancip

Tinggi 27,64 — 32,99 mm; Diameter 21,63 —
24,81mm

Ungu muda (Greyed Purple Group RHS 184
B)

Juring tidak rata

Hitam (Black Group RHS202A)

2,13 gram

Basah : 11,06 — 15,06 gram; Kering : 7,31 —
9,56 gram; Bersih : 6,29 — 8,01 gram

8-9

Basah : 84,38 — 113,23 gram; Kering 56,08 —
72,54 gram; Bersih :48,31 — 61,08 gram

7-8

Agak tahan terhadap

antraknosa(colletotricum gleosporoides)
3 — 4 bulan setelah panen

32,09 - 36,26 %
40,89 — 46,48 %

Basah : 21,64 — 23,92 ton; Kering : 12,17 —
13,53 ton
260.000 tanaman

1,3 ton/ha

Warna seludang bunga putih(White Group
RHS NN155 C) dan bentuk umbi agak lancip
Susut bobot umbi relatif rendah

Sesuai di dataran tinggi di Kabupaten
Bandung Barat pada musim hujan
Balai Penelitian Tanaman Sayuran
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Pemulia . Iteu M. Hidayat, dan Nurmalita Waluyo

Peneliti . Ineu Sulastrini, Rini Rosliani, JokoPinilih,
Catur Hermanto, M. PramaYufdy, dan
Hardiyanto

Sumber: Lampiran Surat Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia, 2019
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Tabel Lampiran 4. Data curah hujan lokasi penelitian

Tahun 2022 2023

Bulan Oktober November Desember Januari Februari

Data curah hujan

. 1022 280 611 119 427
bulanan (milimeter)

Data hari hujan

bulanan (hari) 25 14 22 12 22

Keterangan: 0-100 mm/bulan (rendah), 100-300 mm/bulan (sedang), 300-500 mm/bulan
(tinggi), >500 mm/bulan (sangat tinggi)
Sumber : Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, 2023



Tabel Lampiran 5a. Rata-rata waktu muncul umbel (HST)
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Perlakuan Kelolrlnpok m Jumlah Rata-rata
z0 54,00 70,00 65,00 189,00 63,00
vl z1 67,00 63,00 67,00 197,00 65,67
z2 55,00 67,00 56,00 178,00 59,33
z3 55,00 55,00 57,00 167,00 55,67
Sub total 231,00 255,00 245,00 731,00
z0 30,00 32,00 32,00 94,00 31,33
V2 z1 30,00 30,00 31,00 91,00 30,33
z2 32,00 32,00 31,00 95,00 31,67
z3 26,00 26,00 30,00 82,00 27,33
Sub total 118,00 120,00 124,00 362,00
z0 31,00 32,00 32,00 95,00 31,67
v3 z1 30,00 31,00 33,00 94,00 31,33
z2 32,00 31,00 35,00 98,00 32,67
z3 32,00 31,00 36,00 99,00 33,00
Sub total 125,00 125,00 136,00 386,00
Total 474,00 500,00 505,00 1479,00 41,08
Tabel Lampiran 5b. Sidik ragam rata-rata waktu muncul umbel
F.TABEL
SK DB JK KT F.HITUNG KET.
0,05 0,01
Kelompok 2 46,17 23,08 1,80 tn 6,94 18,00
v (pu) 2 7104,50 3552,25 276,80 *x 6,94 18,00
Galat (v) 4 51,33 12,83
z (ap) 3 76,97 25,66 2,55 tn 3,16 5,09
VXz 6 134,61 22,44 2,23 tn 2,66 4,01
Galat(z) 18 181,17 10,06
Total 35  7594,75
Koefisien keragaman v =9%
Koefisien keragaman z =8%
Keterangan: (tn) = tidak nyata

(*)

= sangat nyata



Tabel Lampiran 6a. Rata-rata waktu seludang pecah (HST)
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Perlakuan I Kelolrlnpok " Jumlah Rata-rata
z0 70,00 78,00 78,00 226,00 75,33
vl z1 70,00 77,00 77,00 224,00 74,67
z2 66,00 70,00 70,00 206,00 68,67
z3 65,00 70,00 70,00 205,00 68,33
Sub total 271,00 295,00 295,00 861,00
z0 56,00 58,00 58,00 172,00 57,33
v2 z1 56,00 57,00 58,00 171,00 57,00
z2 55,00 56,00 56,00 167,00 55,67
z3 54,00 56,00 56,00 166,00 55,33
Sub total 221,00 227,00 228,00 676,00
z0 61,00 62,00 61,00 184,00 61,33
v3 z1 61,00 60,00 60,00 181,00 60,33
z2 60,00 59,00 58,00 177,00 59,00
z3 59,00 58,00 58,00 175,00 58,33
Sub total 241,00 239,00 237,00 717,00
Total 733,00 761,00 760,00 2254,00 62,61
Tabel Lampiran 6b. Sidik ragam rata-rata waktu seludang pecah
F.TABEL
SK DB JK KT F.HITUNG KET.
0,05 0,01
Kelompok 2 42,06 21,03 1,33 tn 6,94 18,00
v (pu) 2 1573,39 786,69 49,86 *k 6,94 18,00
Galat (v) 4 63,11 15,78
z (ap) 3 109,67 36,56 69,26 #» 316 5,09
VXz 6 42,83 7,14 13,53 *k 2,66 4,01
Galat (z) 18 9,50 0,53
Total 35 1840,56
Koefisien keragaman v = 6%
Koefisien keragaman z =1%
Keterangan: (tn) = tidak nyata

(*)

= sangat nyata



Tabel Lampiran 7a. Rata-rata waktu bunga mekar (HST)
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Perlakuan | Kelolrlnpok " Jumlah  Rata-rata
z0 103,00 102,00 103,00 308,00 102,67
vl z1 99,00 100,00 102,00 301,00 100,33
z2 97,00 98,00 99,00 294,00 98,00
z3 96,00 94,00 97,00 287,00 95,67
Sub total 395,00 394,00 401,00 1190,00
z0 76,00 81,00 82,00 239,00 79,67
v2 z1 77,00 82,00 82,00 241,00 80,33
z2 76,00 80,00 78,00 234,00 78,00
z3 75,00 82,00 80,00 237,00 79,00
Sub total 304,00 325,00 322,00 951,00
z0 80,00 84,00 81,00 245,00 81,67
v3 z1 80,00 78,00 78,00 236,00 78,67
z2 82,00 82,00 82,00 246,00 82,00
z3 78,00 77,00 82,00 237,00 79,00
Sub total 320,00 321,00 323,00 964,00
Total 1019,00 1040,00 1046,00 3105,00 86,25
Tabel Lampiran 7b. Sidik ragam rata-rata waktu bunga mekar
SK DB JK KT F.HITUNG KET. F.TABEL
0,05 0,01
Kelompok 2 33,50 16,75 1,70 tn 6,94 18,00
v (pu) 2 3010,17 1505,08 153,06 # 6,94 18,00
Galat (v) 4 39,33 9,83
z (ap) 3 54,31 18,10 9,09 # 316 5,09
VXz 6 63,61 10,60 5,33 *k 2,66 4,01
Galat (2) 18 35,83 1,99
Total 35 3236,75
Koefisien keragaman v =4%
Koefisien keragaman z =2%
Keterangan: (tn) = tidak nyata

)

= sangat nyata



Tabel Lampiran 8a. Rata-rata jumlah umbel per rumpun (tangkai)
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Perlakuan I Kelolrlnpok m Jumlah Rata-rata
z0 1,83 1,67 1,67 5,16 1,72
- z1 1,67 1,33 1,17 4,17 1,39
72 2,17 2,17 2,00 6,34 2,11
73 2,83 3,17 3,17 9,17 3,06
Sub total 8,50 8,34 8,00 24,84
z0 4,83 6,67 5,17 16,67 5,56
V2 z1 6,67 6,67 7,17 20,50 6,83
z2 5,33 6,50 6,33 18,17 6,06
73 5,00 5,50 7,33 17,83 5,94
Sub total 21,83 25,33 26,00 73,17
z0 5,50 6,67 6,83 19,00 6,33
V3 z1 6,50 5,17 6,67 18,33 6,11
72 6,50 6,50 6,33 19,33 6,44
z3 7,33 6,33 7,00 20,67 6,89
Sub total 25,83 24,67 26,83 77,33
Total 56,16 58,34 60,84 175,34 4,87
Tabel Lampiran 8b. Sidik ragam rata-rata jumlah umbel per rumpun
F.TABEL
SK DB JK KT F.HITUNG KET.
0,05 0,01
Kelompok 2 0,91 0,46 0,82 th 6,94 18,00
v (pu) 2 141,93 70,96 128,20 x* 694 18,00
Galat (v) 4 2,21 0,55
z (ap) 3 2,71 0,90 2,74 tn 3,16 5,09
vVXz 6 5,62 0,92 2,78 * 2,66 4,01
Galat (2) 18 5,95 0,33
Total 35 159,23
Koefisien keragaman v =15%
Koefisien keragaman z =12%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
* = nyata

)

= sangat nyata



Tabel Lampiran 9a. Rata-rata panjang tangkai umbel (cm)
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Perlakuan I Kelolrlnpok " Jumlah Rata-rata
z0 66,67 70,83 64,33 201,83 67,28
” z1 64,17 59,33 61,17 184,67 61,56
72 67,67 70,50 65,17 203,33 67,78
73 74,83 79,33 69,17 223,33 74,44
Sub total 273,33 280,00 259,83 813,17
z0 70,33 72,17 69,50 212,00 70,67
2 z1 70,17 69,83 68,17 208,17 69,39
z2 64,00 68,83 66,83 199,67 66,56
73 69,67 67,83 63,50 201,00 67,00
Sub total 274,17 278,67 268,00 820,83
z0 65,83 64,67 61,50 192,00 64,00
V3 z1 61,83 65,33 67,83 195,00 65,00
72 71,67 67,00 60,33 199,00 66,33
73 63,50 64,50 62,17 190,17 63,39
Sub total 262,83 261,50 251,83 776,17
Total 810,33 820,17 779,67 2410,17 66,95
Tabel Lampiran 9b. Sidik ragam rata-rata panjang tangkai umbel
F.TABEL
SK DB JK KT F.HITUNG KET.
0,05 0,01
Kelompok 2 74,37 37,19 13,81 * 6,94 18,00
v (pu) 2 95,08 47,54 17,66 * 6,94 18,00
Galat (v) 4 10,77 2,69
z (ap) 3 41,16 13,72 1,67 tn 316 5,09
VXZ 6 258,40 43,07 5,23 *k 2,66 4,01
Galat (2) 18 148,32 8,24
Total 35 628,10
Koefisien keragaman v =2%
Koefisien keragaman z =4%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
* = nyata

)

= sangat nyata
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Tabel Lampiran 10a. Rata-rata diameter tangkai umbel (cm)

Perlakuan I Kelolrlnpok " Jumlah Rata-rata
z0 0,48 0,57 0,58 1,63 0,54
vl z1 0,55 0,55 0,58 1,68 0,56
z2 0,65 0,62 0,62 1,88 0,63
z3 0,70 0,80 0,73 2,23 0,74
Sub total 2,38 2,54 2,51 7,43
z0 0,48 0,43 0,42 1,33 0,44
V2 z1 0,57 0,40 0,42 1,38 0,46
z2 0,63 0,53 0,47 1,63 0,54
z3 0,58 0,50 0,48 1,57 0,52
Sub total 2,27 1,87 1,78 5,92
z0 0,52 0,37 0,35 1,23 0,41
v3 z1 0,47 0,50 0,42 1,38 0,46
z2 0,43 0,47 0,45 1,35 0,45
z3 0,48 0,42 0,50 1,40 0,47
Sub total 1,90 1,75 1,72 5,37
Total 6,55 6,15 6,01 18,71 0,52
Tabel Lampiran 10b. Sidik ragam rata-rata diameter tangkai umbel
F.TABEL
SK DB JK KT F.HITUNG KET.
0,05 0,01
Kelompok 2 0,01 0,01 0,92 tn 6,94 18,00
v (pu) 2 0,19 0,10 13,37 * 6,94 18,00
Galat (v) 4 0,03 0,01
z (ap) 3 0,07 0,02 11,38 ok 3,16 5,09
vVXz 6 0,04 0,01 3,06 * 2,66 4,01
Galat (z) 18 0,03 0,00
Total 35 0,37
Koefisien keragaman v =16%
Koefisien keragaman z =8%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

)

= sangat nyata



Tabel Lampiran 1la. Rata-rata jumlah bunga per umbel
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Perlakuan I Kelolrlnpok m Jumlah Rata-rata
z0 53,67 80,33 52,17 186,17 62,06
vl z1 51,67 71,83 55,67 179,17 59,72
z2 60,50 105,33 72,83 238,67 79,56
z3 100,17 127,50 106,17 333,83 111,28
Sub total 266,00 385,00 286,83 937,83
z0 118,83 114,17 93,67 326,67 108,89
V2 z1 142,17 125,17 100,67 368,00 122,67
z2 123,00 123,50 121,00 367,50 122,50
z3 129,83 129,33 127,67 386,83 128,94
Sub total 513,83 492,17 443,00 1449,00
z0 105,33 110,67 107,00 323,00 107,67
v3 z1 128,00 120,50 115,33 363,83 121,28
z2 119,17 121,50 110,17 350,83 116,94
z3 147,17 125,50 116,17 388,83 129,61
Sub total 499,67 478,17 448,67 1426,50
Total 127950 1355,33 1178,50 3813,33 105,93
Tabel Lampiran 11b. Sidik ragam rata-rata jumlah bunga per umbel
F.TABEL
SK DB JK KT F.HITUNG KET.
0,05 0,01
Kelompok 2 1311,71 655,86 1,55 tn 6,94 18,00
v (pu) 2 13905,35 6952,68 16,42 * 6,94 18,00
Galat (v) 4 1694,07 423,52
z (ap) 3 444443 148148 23,84 #» 316 5,09
vXz 6 2044,58 340,76 5,48 *k 2,66 4,01
Galat (2) 18 1118,55 62,14
Total 35 24518,69
Koefisien keragaman v =19%
Koefisien keragaman z =7%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

)

= sangat nyata



Tabel Lampiran 12a. Rata-rata persentase tanaman berbunga (%)
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Perlakuan I Kelolrlnpok " Jumlah Rata-rata
z0 36,67 10,00 16,67 63,33 21,11
vl z1 10,00 10,00 10,00 30,00 10,00
z2 21,67 11,67 33,33 66,67 22,22
z3 33,33 25,00 28,33 86,67 28,89
Sub total 101,67 56,67 88,33 246,67
z0 91,67 95,00 93,33 280,00 93,33
V2 z1 93,33 96,67 93,33 283,33 94,44
z2 91,67 95,00 95,00 281,67 93,89
z3 93,33 93,33 93,33 280,00 93,33
Sub total 370,00 380,00 375,00 1125,00
z0 98,33 96,67 96,67 291,67 97,22
v3 z1 95,00 96,67 98,33 290,00 96,67
z2 100,00 98,33 95,00 293,33 97,78
z3 98,33 96,67 95,00 290,00 96,67
Sub total 391,67 388,33 385,00 1165,00
Total 863,33 825,00 848,33 2536,67 70,46
Tabel Lampiran 12b. Sidik ragam rata-rata persentase tanaman berbunga
F.TABEL
SK DB JK KT F.HITUNG KET.
0,05 0,01
Kelompok 2 62,19 31,10 0,56 tn 6,94 18,00
v (pu) 2 44900,15 22450,08 402,70 * 6,94 18,00
Galat (v) 4 222,99 55,75
z (ap) 3 168,21 56,07 2,42 tn 3,16 5,09
vVXz 6 388,73 64,79 2,80 * 2,66 4,01
Galat (2) 18 416,67 23,15
Total 35 46158,95
Koefisien keragaman v =11%
Koefisien keragaman z =7%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

)

= sangat nyata
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Tabel Lampiran 13a. Rata-rata jumlah kapsul per umbel

Perlakuan I Kelolrlnpok m Jumlah Rata-rata

z0 8,83 57,00 29,17 95,00 31,67
vi z1 30,00 31,25 30,00 91,25 30,42
z2 36,20 30,00 18,17 84,37 28,12
z3 29,00 39,00 22,00 90,00 30,00

Sub total 104,03 157,25 99,33 360,62
z0 40,50 47,33 47,00 134,83 44,94
v2 z1 44,33 40,50 59,50 144,33 48,11
z2 61,33 54,33 58,50 174,17 58,06
z3 82,17 48,17 69,33 199,67 66,56

Sub total 228,33 190,33 234,33 653,00
z0 46,83 60,50 42,33 149,67 49,89
v3 z1 64,17 62,50 41,83 168,50 56,17
z2 54,67 56,83 56,50 168,00 56,00
z3 82,00 69,33 68,17 219,50 73,17

Sub total 247,67 249,17 208,83 705,67
Total 580,03 596,75 542,50 1719,28 47,76

Tabel Lampiran 13b. Rata-rata jumlah kapsul per umbel. (Data transformasi x! = VX )

Perlakuan I Kelolrlnpok m Jumlah Rata-rata
z0 2,97 7,55 5,40 15,92 5,31
vi z1 5,48 5,59 5,48 16,54 5,51
z2 6,02 5,48 4,26 15,76 5,25
z3 5,39 6,24 4,69 16,32 5,44
Sub total 19,85 24,86 19,83 64,54
z0 6,36 6,88 6,86 20,10 6,70
v2 z1 6,66 6,36 7,71 20,74 6,91
z2 7,83 7,37 7,65 22,85 7,62
z3 9,06 6,94 8,33 24,33 8,11
Sub total 29,92 27,56 30,54 88,02
z0 6,84 7,78 6,51 21,13 7,04
V3 z1 8,01 7,91 6,47 22,38 7,46
z2 7,39 7,54 7,52 22,45 7,48
z3 9,06 8,33 8,26 25,64 8,55
Sub total 31,30 31,55 28,75 91,60

Total 81,07 83,97 79,12 244,16 6,78
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Tabel Lampiran 13c. Sidik ragam rata-rata jumlah kapsul per umbel

F.TABEL
SK DB JK KT  F.HITUNG KET. 005 0oL
Kelompok 2 0,99 0,50 0,35 tn 6,94 18,00
v (pu) 2 36,00 18,00 12,72 * 6,94 18,00
Galat (v) 4 5,66 1,41

z (ap) 3 4,95 1,65 2,28 tn 3,16 5,09
VXZ 6 2,67 0,44 0,61 tn 2,66 4,01
Galat (2) 18 13,05 0,72

Total 35 63,32
Koefisien keragaman v =18%

Koefisien keragaman z 13%
Keterangan: (tn) tidak nyata
*) = nyata
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Tabel Lampiran 14a. Rata-rata persentase pembentukan kapsul (%)

Perlakuan I Kelolrlnpok " Jumlah Rata-rata

z0 15,63 80,28 57,22 153,13 51,04
vl z1 62,50 51,33 49,40 163,24 54,41
z2 58,86 28,75 28,23 115,85 38,62
z3 24,52 31,88 21,27 77,67 25,89

Sub total 161,51 192,25 156,13 509,89
z0 34,00 41,39 50,28 125,67 41,89
v2 z1 31,43 32,45 60,39 124,27 41,42
z2 50,05 44,07 48,25 142,37 47,46
z3 63,85 37,36 54,59 155,80 51,93

Sub total 179,33 155,26 213,52 548,10
z0 44,18 56,45 40,38 141,01 47,00
v3 z1 50,24 51,88 36,37 138,50 46,17
z2 46,12 46,88 51,57 144,58 48,19
z3 55,83 55,71 58,64 170,18 56,73

Sub total 196,38 210,93 186,97 594,27
Total 537,21 558,44 556,61 1652,26 45,90

Tabel Lampiran 14b. Rata-rata persentase pembentukan kapsul (%). (Data transformasi
xt=+X)
Perlakuan | Kelolrlnpok m Jumlah  Rata-rata

z0 3,95 8,96 7,56 20,48 6,83
vl z1 7,91 7,16 7,03 22,10 7,37
z2 7,67 5,36 531 18,35 6,12
z3 4,95 5,65 4,61 15,21 5,07

Sub total 24,48 27,13 24,52 76,14
z0 5,83 6,43 7,09 19,36 6,45
v2 z1 5,61 5,70 7,77 19,07 6,36
z2 7,07 6,64 6,95 20,66 6,89
z3 7,99 6,11 7,39 21,49 7,16

Sub total 26,50 24,88 29,20 80,58
z0 6,65 7,51 6,35 20,51 6,84
v3 z1 7,09 7,20 6,03 20,32 6,77
z2 6,79 6,85 7,18 20,82 6,94
z3 7,47 7,46 7,66 22,59 7,53

Sub total 28,00 29,03 27,22 84,25

Total 78,98 81,04 80,94 240,97 6,69
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Tabel Lampiran 14c. Sidik ragam rata-rata persentase pembentukan kapsul

F.TABEL
SK DB JK KT F.HITUNG KET. 005 001
Kelompok 2 0,22 0,11 0,12 tn 6,94 18,00
v (pu) 2 2,75 1,38 1,48 tn 6,94 18,00
Galat (v) 4 3,72 0,93
z (ap) 3 0,29 0,10 0,08 tn 3,16 5,09
VXZ 6 10,93 1,82 1,53 tn 2,66 4,01
Galat (2) 18 21,45 1,19
Total 35 39,37
Koefisien keragaman v =14%
Koefisien keragaman z =16%

Keterangan: (tn) = tidak nyata



109

Tabel Lampiran 15a. Rata-rata waktu panen (HST)

Perlakuan I Kelolrlnpok m Jumlah Rata-rata

z0 130,00 130,00 132,00 392,00 130,67
vl z1 128,00 128,00 128,00 384,00 128,00
z2 127,00 128,00 128,00 383,00 127,67
z3 127,00 127,00 127,00 381,00 127,00

Sub total 512,00 513,00 515,00 1540,00
z0 118,33 121,33 120,33 359,99 120,00
v2 z1 118,33 118,33 119,33 355,99 118,66
z2 113,00 116,00 115,00 344,00 114,67
z3 111,66 114,00 113,00 338,66 112,89

Sub total 461,32 469,66 467,66 1398,64
z0 126,00 128,00 127,00 381,00 127,00
v3 z1 125,00 125,00 127,00 377,00 125,67
z2 124,00 125,00 127,00 376,00 125,33
z3 124,00 124,00 125,00 373,00 124,33

Sub total 499,00 502,00 506,00 1507,00
Total 1472,32 1484,66 1488,66 4445,64 123,49

Tabel Lampiran 15b. Sidik ragam rata-rata waktu panen

F.TABEL
SK DB JK KT F.HITUNG KET. ———
0,05 0,01
Kelompok 2 12,09 6,05 5,12 th 6,94 18,00
Vv (pu) 2 911,49 455,74 386,08 ** 6,94 18,00
Galat (v) 4 4,72 1,18
z (ap) 3 102,12 34,04 66,04 *k 3,16 5,09
VXZ 6 32,06 5,34 10,37 *k 2,66 4,01
Galat (2) 18 9,28 0,52
Total 35 1071,77
Koefisien keragaman v =0,9%
Koefisien keragaman z =0,6%
Keterangan: (tn) = tidak nyata

(**) = sangat nyata



Tabel Lampiran 16a. Rata-rata jumlah biji per umbel
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Perlakuan I Kelolrlnpok m Jumlah  Rata-rata

z0 42,00 52,00 21,80 115,80 38,60
vl z1 32,00 18,50 49,00 99,50 33,17
z2 26,40 30,33 21,00 77,73 25,91
z3 18,50 33,40 13,00 64,90 21,63

Sub total 118,90 134,23 104,80 357,93
z0 75,33 88,33 141,50 305,17 101,72
v2 z1 71,00 80,33 131,67 283,00 94,33
z2 205,33 79,17 106,50 391,00 130,33
z3 257,17 98,00 126,50 481,67 160,56

Sub total 608,83 345,83 506,17 1460,83
z0 134,40 183,33 118,83 436,57 145,52
v3 z1 233,33 177,17 110,00 520,50 173,50
z2 181,00 184,67 132,50 498,17 166,06
z3 354,67 204,83 181,00 740,50 246,83

Sub total 903,40 750,00 542,33 2195,73
Total 1631,13 1230,07 1153,30 4014,50 111,51

Tabel Lampiran 16b. Rata-rata jumlah biji per umbel. (Data transformasi x* = LOG

Perlakuan I Kelolrlnpok m Jumlah Rata-rata

z0 1,62 1,72 1,34 4,68 1,56
vi z1 1,51 1,27 1,69 4,46 1,49
z2 1,42 1,48 1,32 4,23 1,41
z3 1,27 1,52 1,11 3,90 1,30

Sub total 5,82 5,99 5,46 17,27
z0 1,88 1,95 2,15 5,97 1,99
V2 z1 1,85 1,90 2,12 5,88 1,96
z2 2,31 1,90 2,03 6,24 2,08
z3 2,41 1,99 2,10 6,50 2,17

Sub total 8,45 7,74 8,40 24,59
z0 2,13 2,26 2,07 6,47 2,16
V3 z1 2,37 2,25 2,04 6,66 2,22
z2 2,26 2,27 2,12 6,65 2,22
z3 2,55 2,31 2,26 7,12 2,37

Sub total 9,30 9,09 8,50 26,89
Total 23,57 22,82 22,36 68,75 1,91




Tabel Lampiran 16c. Sidik ragam rata-rata jumlah biji per umbel

111

F.TABEL
SK DB JK KT  F.HITUNG KET. 005 001
Kelompok 2 0,06 0,03 0,90 tn 6,94 18,00
v (pu) 2 4,21 2,10 60,38 « 6,94 18,00
Galat (v) 4 0,14 0,03

z (ap) 3 0,02 0,01 0,23 tn 3,16 5,09
VXZ 6 0,25 0,04 1,61 th 2,66 4,01
Galat (2) 18 0,46 0,03

Total 35 5,14
Koefisien keragaman v =10%

Koefisien keragaman z 8%
Keterangan: (tn) tidak nyata
(**) = sangat nyata
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Tabel Lampiran 17a. Rata-rata bobot biji per umbel (g)

Perlakuan | Kelolrlnpok " Jumlah Rata-rata

z0 0,05 0,11 0,06 0,22 0,07
vl z1 0,05 0,02 0,10 0,17 0,06
z2 0,06 0,05 0,03 0,14 0,05
z3 0,02 0,05 0,02 0,08 0,03

Sub total 0,17 0,23 0,21 0,61
z0 0,09 0,14 0,18 0,41 0,14
v2 z1 0,07 0,29 0,15 0,51 0,17
z2 0,27 0,12 0,17 0,56 0,19
z3 0,42 0,13 0,20 0,75 0,25

Sub total 0,85 0,69 0,70 2,23
z0 0,18 0,31 0,25 0,74 0,25
v3 z1 0,33 0,30 0,11 0,75 0,25
z2 0,30 0,26 0,19 0,75 0,25
z3 0,68 0,44 0,23 1,35 0,45

Sub total 1,50 1,30 0,77 3,58
Total 2,52 2,22 1,67 6,42 0,18

Tabel Lampiran 17b. Rata-rata bobot biji per umbel (g). (Data transformasi x! = vX + 1)

Perlakuan I Kelolrlnpok " Jumlah  Rata-rata
z0 1,03 1,06 1,03 3,11 1,04
vi z1 1,02 1,01 1,05 3,08 1,03
z2 1,03 1,02 1,02 3,07 1,02
z3 1,01 1,02 1,01 3,04 1,01
Sub total 4,09 411 4,10 12,30
z0 1,05 1,07 1,08 3,20 1,07
v2 z1 1,03 1,14 1,07 3,24 1,08
z2 1,13 1,06 1,08 3,26 1,09
z3 1,19 1,06 1,10 3,35 1,12
Sub total 4,40 4,33 4,33 13,06
z0 1,09 1,14 1,12 3,35 1,12
v3 z1 1,15 1,14 1,05 3,35 1,12
z2 1,14 1,12 1,09 3,35 1,12
z3 1,30 1,20 1,11 3,60 1,20
Sub total 4,68 4,60 4,37 13,65

Total 13,16 13,05 12,80 39,01 1,08




Tabel Lampiran 17c. Sidik ragam rata-rata bobot biji per umbel
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F.TABEL
SK DB JK KT  F.HITUNG KET. 005 o001
Kelompok 2 0,01 0,00 1,32 tn 6,94 18,00
v (pu) 2 0,08 0,04 17,98 * 6,94 18,00
Galat (v) 4 0,01 0,00
z (ap) 3 0,01 0,00 1,69 tn 3,16 5,09
VXZ 6 0,01 0,00 1,18 tn 2,66 4,01
Galat (2) 18 0,03 0,00
Total 35 0,14
Koefisien keragaman v =4%

Koefisien keragaman z 4%
Keterangan: (tn) tidak nyata
*® = nyata



114

Tabel Lampiran 18a. Rata-rata bobot biji per rumpun (g)

Perlakuan | Kelolrlnpok m Jumlah  Rata-rata

z0 0,05 0,11 0,06 0,22 0,07
vl z1 0,05 0,02 0,10 0,17 0,06
z2 0,06 0,05 0,03 0,14 0,05
z3 0,02 0,05 0,02 0,08 0,03

Sub total 0,17 0,23 0,21 0,61
z0 0,21 0,31 0,31 0,82 0,27
v2 z1 0,11 0,34 0,32 0,76 0,25
z2 0,65 0,30 0,48 1,42 0,47
z3 1,03 0,19 0,68 1,90 0,63

Sub total 1,99 1,13 1,78 4,91
z0 0,32 0,74 0,30 1,36 0,45
v3 z1 0,90 0,58 0,25 1,73 0,58
z2 0,65 0,79 0,49 1,93 0,64
z3 1,35 1,10 0,53 2,98 0,99

Sub total 3,22 3,21 1,57 8,00
Total 5,39 4,58 3,55 13,52 0,38

Tabel Lampiran 18b. . Rata-rata bobot biji per rumpun (g). (Data transformasi x* = vX + 1)

Perlakuan I Kelolrrpok " Jumlah  Rata-rata
z0 1,03 1,06 1,03 3,11 1,04
vi z1 1,02 1,01 1,05 3,08 1,03
z2 1,03 1,02 1,02 3,07 1,02
z3 1,01 1,02 1,01 3,04 1,01
Sub total 4,09 411 410 12,30
z0 1,10 1,14 1,14 3,39 1,13
v2 z1 1,05 1,16 1,15 3,36 1,12
z2 1,28 1,14 1,21 3,64 1,21
z3 1,42 1,09 1,30 3,81 1,27
Sub total 4,86 4,53 4,80 14,19
z0 1,15 1,32 1,14 3,61 1,20
v3 z1 1,38 1,26 1,12 3,75 1,25
z2 1,28 1,34 1,22 3,84 1,28
z3 1,53 1,45 1,24 4,22 1,41
Sub total 5,35 5,36 4,71 15,42

Total 14,29 14,01 13,62 41,92 1,16
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Tabel Lampiran 18c. Sidik ragam rata-rata bobot biji per rumpun

F.TABEL
SK DB JK KT F.HITUNG KET. 0.05 0.01
Kelompok 2 0,02 0,01 0,59 tn 6,94 18,00
v (pu) 2 0,41 0,21 12,68 * 6,94 18,00
Galat (v) 4 0,06 0,02
z (ap) 3 0,06 0,02 3,86 * 3,16 5,09
VXz 6 0,05 0,01 1,54 tn 2,66 4,01
Galat (2) 18 0,10 0,01
Total 35 0,71
Koefisien keragaman v =11%

Koefisien keragaman z 6%
Keterangan: (tn) tidak nyata
*) = nyata
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Tabel Lampiran 19a. Rata-rata produksi biji per hektare (kg/ha)

Perlakuan I Kelolrlnpok m Jumlah Rata-rata
z0 0,32 0,68 1,71 2,70 0,90
vl z1 0,27 0,59 0,58 1,44 0,48
z2 1,80 0,81 0,40 3,02 1,01
z3 0,19 1,48 0,29 1,95 0,65
Sub total 2,58 3,55 2,98 9,11
z0 13,33 34,76 16,96 65,06 21,69
v2 z1 35,54 14,76 29,11 79,40 26,47
z2 29,64 25,00 36,61 91,25 30,42
z3 51,01 19,86 47,02 117,90 39,30
Sub total 129,52 94,39 129,70 353,61
z0 216,90 158,04 347,44 722,38 240,79
v3 z1 179,23 96,31 48,81 324,35 108,12
z2 134,52 110,18 65,18 309,88 103,29
z3 211,25 158,93 134,35 504,52 168,17
Sub total 741,90 523,45 595,77 1861,13
Total 874,01 621,39 728,46 2223,86 61,77
Tabel Lampiran 19b. Rata-rata produksi biji per hektare (kg/ha). (Data transformasi x* =
LOG (X +1))
Perlakuan I Kelolrrpok " Jumlah  Rata-rata
z0 0,12 0,22 0,43 0,78 0,26
vl z1 0,10 0,20 0,20 0,50 0,17
z2 0,45 0,26 0,15 0,85 0,28
z3 0,08 0,39 0,11 0,58 0,19
Sub total 0,75 1,08 0,89 2,71
z0 1,16 1,55 1,25 3,96 1,32
v2 z1 1,56 1,20 1,48 4,24 1,41
z2 1,49 1,41 1,58 4,48 1,49
z3 1,72 1,32 1,68 4,72 1,57
Sub total 5,92 5,49 5,99 17,40
z0 2,34 2,20 2,54 7,08 2,36
v3 z1 2,26 1,99 1,70 5,94 1,98
z2 2,13 2,05 1,82 6,00 2,00
z3 2,33 2,20 2,13 6,66 2,22
Sub total 9,05 8,44 8,19 25,68

Total 15,72 15,00 15,07 45,79 1,27




Tabel Lampiran 19c. Sidik ragam rata-rata produksi biji per hektare
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SK DB JK KT F.HITUNG KET F.TABEL
' " 0,05 0,01
Kelompok 2 0,03 0,01 0,43 tn 6,94 18,00
v (pu) 2 22,56 11,28 365,85 *k 6,94 18,00
Galat (v) 4 0,12 0,03
z (ap) 3 0,11 0,04 1,17 tn 3,16 5,09
VXz 6 0,32 0,05 1,69 tn 2,66 4,01
Galat (z) 18 0,57 0,03
Total 35 23,71
Koefisien keragaman v =14%
Koefisien keragaman z =14%
Keterangan: (tn) = tidak nyata

()

= sangat nyata
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Tabel Lampiran 20a. Rata-rata jumlah umbi per rumpun

Perlakuan | Kelolrlnpok " Jumlah  Rata-rata
z0 4,83 5,00 5,67 15,50 5,17
vl z1 6,17 4,50 4,67 15,33 5,11
z2 5,17 4,83 6,33 16,33 5,44
z3 6,00 4,83 6,67 17,50 5,83
Sub total 22,17 19,17 23,33 64,67
z0 17,00 15,50 17,67 50,17 16,72
V2 z1 15,00 16,33 16,00 47,33 15,78
z2 20,17 14,67 16,83 51,67 17,22
z3 17,83 18,33 21,00 57,17 19,06
Sub total 70,00 64,83 71,50 206,33
z0 16,67 12,67 12,33 41,67 13,89
v3 z1 16,17 11,00 14,50 41,67 13,89
z2 14,33 10,67 13,00 38,00 12,67
z3 16,50 15,33 11,83 43,67 14,56
Sub total 63,67 49,67 51,67 165,00
Total 155,83 133,67 146,50 436,00 12,11
Tabel Lampiran 20b. Sidik ragam rata-rata jumlah umbi per rumpun
F.TABEL
SK DB JK KT F.HITUNG KET.
0.05 0.01
Kelompok 2 20.64 10.32 2.51 tn 6.94 18.00
v (pu) 2 884.57 44229  107.55 * 694 18.00
Galat (v) 4 16.45  4.11
z (ap) 3 13.41 4.47 2.19 tn 3.16 5.09
vXz 6 10.24 1.71 0.84 tn 266 4.01
Galat (2) 18 36.74 2.04
Total 35 982.06
Koefisien keragaman v =17%
Koefisien keragaman z =12%
Keterangan: (tn) = tidak nyata

(**) = sangat nyata
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Tabel Lampiran 21a. Rata-rata diameter umbi per rumpun (cm)

Perlakuan | Kelolrlnpok " Jumlah  Rata-rata
z0 3,32 3,32 3,42 10,05 3,35
vl z1 3,20 3,43 3,48 10,12 3,37
z2 3,58 3,58 3,95 11,12 3,71
z3 3,92 3,98 3,58 11,48 3,83
Sub total 14,02 14,32 14,43 42,77
z0 1,90 1,62 1,27 4,78 1,59
V2 z1 1,67 1,33 1,95 4,95 1,65
z2 1,57 1,73 1,62 4,92 1,64
z3 1,70 1,52 1,63 4,85 1,62
Sub total 6,83 6,20 6,47 19,50
z0 1,47 1,17 1,42 4,05 1,35
v3 z1 1,63 1,58 1,68 4,90 1,63
z2 1,42 1,30 1,60 4,32 1,44
z3 1,57 1,47 1,42 4,45 1,48
Sub total 6,08 5,52 6,12 17,72
Total 26,93 26,03 27,02 79,98 2,22
Tabel Lampiran 21b. Sidik ragam rata-rata diameter umbi per rumpun
F.TABEL
SK DB JK KT F.HITUNG KET.
0,05 0,01
Kelompok 2 0,05 0,02 1,22 tn 6,94 18,00
v (pu) 2 32,56 16,28 804,28 *k 6,94 18,00
Galat (v) 4 0,08 0,02
z (ap) 3 0,22 0,07 2,06 tn 3,16 5,09
vVXz 6 0,43 0,07 2,00 tn 2,66 4,01
Galat (2) 18 0,64 0,04
Total 35 33,98
Koefisien keragaman v = 6%
Koefisien keragaman z =8%
Keterangan: (tn) = tidak nyata

(**) = sangat nyata



Tabel Lampiran 22a. Rata-rata bobot umbi segar per rumpun (g)
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Perlakuan I Kelolrlnpok m Jumlah Rata-rata
z0 74,58 64,10 83,28 221,97 73,99
vl z1 85,95 71,10 60,25 217,30 72,43
z2 78,87 82,77 115,90 277,53 92,51
z3 112,92 136,33 98,82 348,07 116,02
Sub total 352,32 354,30 358,25 1064,87
z0 66,05 65,70 52,60 184,35 61,45
v2 z1 56,18 53,57 79,43 189,18 63,06
z2 59,28 47,08 65,75 172,12 57,37
z3 68,32 40,00 69,62 177,93 59,31
Sub total 249,83 206,35 267,40 723,58
z0 53,05 45,58 45,05 143,68 47,89
v3 z1 62,83 42,57 62,40 167,80 55,93
z2 50,58 40,18 53,75 144,52 48,17
z3 64,22 59,03 41,25 164,50 54,83
Sub total 230,68 187,37 202,45 620,50
Total 832,83 748,02 828,10 2408,95 66,92
Tabel Lampiran 22b. Sidik ragam rata-rata bobot umbi segar per rumpun
F.TABEL
SK DB JK KT F.HITUNG KET.
0,05 0,01
Kelompok 2 378,60 189,30 2,09 tn 6,94 18,00
v (pu) 2 9015,62 4507,81 49,87 *k 6,94 18,00
Galat (v) 4 361,58 90,40
z (ap) 3 1262,84 420,95 2,31 tn 3,16 5,09
vXz 6 2682,77 447,13 2,45 tn 2,66 4,01
Galat (2) 18 3285,66 182,54
Total 35 16987,07
Koefisien keragaman v =14%
Koefisien keragaman z =20%
Keterangan: (tn) = tidak nyata

)

= sangat nyata



Tabel Lampiran 23a. Rata-rata bobot umbi kering per rumpun (g)
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Perlakuan | Kelolrlnpok " Jumlah Rata-rata
z0 64,80 49,73 62,83 177,37 59,12
vl z1 63,92 55,83 46,92 166,67 55,56
z2 53,77 67,97 78,20 199,93 66,64
z3 82,10 97,92 76,72 256,73 85,58
Sub total 264,58 271,45 264,67 800,70
z0 29,47 30,47 28,75 88,68 29,56
V2 z1 30,52 21,40 44,65 96,57 32,19
z2 28,87 20,67 34,33 83,87 27,96
z3 40,12 24,50 44,23 108,85 36,28
Sub total 128,97 97,03 151,97 377,97
z0 29,75 29,12 27,25 86,12 28,71
v3 z1 29,38 16,67 34,25 80,30 26,77
z2 18,92 14,45 24,47 57,83 19,28
z3 34,45 24,78 27,02 86,25 28,75
Sub total 112,50 85,02 112,98 310,50
Total 506,05 453,50 529,62 1489,17 41,37
Tabel Lampiran 23b. Sidik ragam bobot umbi kering per rumpun
F.TABEL
SK DB JK KT F.HITUNG KET. —————————
0,05 0,01
Kelompok 2 253,07 126,54 1,92 tn 6,94 18,00
v (pu) 2 11765,31 5882,66 89,35 *k 6,94 18,00
Galat (v) 4 263,37 65,84
z (ap) 3 944,32 314,77 4,87 * 3,16 5,09
VXz 6 970,48 161,75 2,50 tn 2,66 4,01
Galat (z) 18 1163,48 64,64
Total 35 15360,03
Koefisien keragaman v =20%
Koefisien keragaman z =19%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

(*)

= sangat nyata
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Tabel Lampiran 24a. Rata-rata rasio tajuk dan umbi

Perlakuan I Kelolrlnpok " Jumlah Rata-rata

z0 0,09 0,10 0,10 0,29 0,10
vi z1 0,06 0,06 0,07 0,19 0,06
z2 0,07 0,06 0,07 0,19 0,06
z3 0,08 0,11 0,11 0,29 0,10

Sub total 0,29 0,33 0,34 0,97
z0 0,36 0,36 0,38 1,10 0,37
v2 z1 0,35 0,21 0,31 0,86 0,29
z2 0,41 0,48 0,52 1,42 0,47
z3 0,41 0,20 0,39 1,00 0,33

Sub total 1,52 1,26 1,60 4,38
z0 0,29 0,30 0,32 0,91 0,30
v3 z1 0,34 0,53 0,41 1,28 0,43
z2 0,53 0,58 0,53 1,63 0,54
z3 0,44 0,52 0,37 1,33 0,44

Sub total 1,60 1,93 1,62 5,16
Total 3,41 3,53 3,57 10,50 0,29

Tabel Lampiran 24b. Rata-rata rasio tajuk dan umbi. (Data transformasi x* = VX)

Perlakuan I Kelolrlnpok " Jumlah Rata-rata
z0 0,30 0,32 0,31 0,93 0,31
vl z1 0,24 0,25 0,27 0,76 0,25
z2 0,26 0,24 0,26 0,76 0,25
z3 0,28 0,33 0,33 0,94 0,31
Sub total 1,08 1,14 1,17 3,39
z0 0,60 0,60 0,62 1,82 0,61
v2 z1 0,59 0,45 0,56 1,60 0,53
z2 0,64 0,70 0,72 2,06 0,69
z3 0,64 0,45 0,62 1,71 0,57
Sub total 2,47 2,20 2,52 7,19
z0 0,53 0,55 0,57 1,65 0,55
v3 z1 0,59 0,73 0,64 1,95 0,65
z2 0,73 0,76 0,73 2,21 0,74
z3 0,66 0,72 0,61 1,99 0,66
Sub total 2,51 2,76 2,54 7,81

Total 6,05 6,11 6,22 18,39 0,51




Tabel Lampiran 24c. Sidik ragam rata-rata rasio tajuk dan umbi
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SK DB JK KT F.HITUNG KET F.TABEL
' ' 0,05 0,01
Kelompok 2 0,00 0,00 0,11 tn 6,94 18,00
v (pu) 2 0,95 0,48 81,41 *k 6,94 18,00
Galat (v) 4 0,02 0,01
z (ap) 3 0,03 0,01 6,77 ok 3,16 5,09
vVXZz 6 0,07 0,01 6,48 *k 2,66 4,01
Galat () 18 0,03 0,00
Total 35 1,11
Koefisien keragaman v =15%
Koefisien keragaman z =8%
Keterangan: (tn) = tidak nyata

()

= sangat nyata
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Tabel Lampiran 25a. Rata-rata produksi umbi per hektare (ton/ha)

Perlakuan I Kelolrlnpok " Jumlah Rata-rata

z0 23,14 17,76 22,44 63,35 21,12
vl z1 22,83 19,94 16,76 59,52 19,84
z2 19,20 24,27 27,93 71,40 23,80
z3 29,32 34,97 27,40 91,69 30,56

Sub total 94,49 96,95 94,52 285,96
z0 10,52 10,88 10,27 31,67 10,56
v2 z1 10,90 7,64 15,95 34,49 11,50
z2 10,31 7,38 12,26 29,95 9,98
z3 14,33 8,75 15,80 38,88 12,96

Sub total 46,06 34,65 54,27 134,99
z0 10,63 10,40 9,73 30,76 10,25
v3 z1 10,49 5,95 12,23 28,68 9,56
z2 6,76 5,16 8,74 20,65 6,88
z3 12,30 8,85 9,65 30,80 10,27

Sub total 40,18 30,36 40,35 110,89
Total 180,73 161,96 189,15 531,85 14,77

Tabel Lampiran 25b. Sidik ragam rata-rata produksi umbi per hektare

F.TABEL
SK DB JK KT  F.HITUNG KET.

0,05 0,01
Kelompok 2 32.28 16.14 1.92 tn 6.94 18.00
v (pu) 2 1500.68 750.34  89.35 *ox 6.94 18.00
Galat (v) 4 3359  8.40
z (ap) 3 120.45 40.15 4.87 * 316  5.09
V Xz 6 123.79  20.63 2.50 tn 266  4.01
Galat (2) 18 148.40 8.24
Total 35 1959.19

Koefisien keragaman v = 20%
Koefisien keragaman z =19%
Keterangan: (tn) tidak nyata
*) nyata
**) = sangat nyata
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Tabel Lampiran 26a. Rata-rata indeksi klorofil

Perlakuan | Kelolrlnpok " Jumlah  Rata-rata

z0 22,07 28,00 25,40 75,47 25,16
vl z1 44,93 45,04 46,07 136,04 45,35
72 49,20 41,47 50,10 140,77 46,92
73 41,67 54,07 38,50 134,23 44,74

Sub total 157,87 168,57 160,07 486,50
z0 25,50 22,43 29,40 77,33 25,78
2 z1 23,80 22,77 39,03 85,60 28,53
z2 32,33 47,47 47,20 127,00 42,33
z3 44,30 53,40 47,80 145,50 48,50

Sub total 125,93 146,07 163,43 435,43
z0 12,97 9,97 22,30 45,23 15,08
3 z1 27,97 35,77 21,77 85,50 28,50
72 40,60 33,77 31,23 105,60 35,20
z3 29,40 21,13 22,57 73,10 24,37

Sub total 110,93 100,63 97,87 309,43
Total 394,73 415,27 421,37  1231,37 34,20

Tabel Lampiran 26b. Sidik ragam rata-rata indeksi klorofil

F.TABEL
SK DB JK KT  F.HITUNG KET.

0,05 0,01
Kelompok 2 32,45 16,23 0,35 th 6,94 18,00
v (pu) 2 1384,39 692,19 15,10 * 6,94 18,00
Galat (v) 4 183,33 45,83
z (ap) 3 2041,79 680,60 19,36 « 316 5,09
V Xz 6 619,61 103,27 2,94 * 2,66 4,01
Galat (2) 18 632,73 35,15
Total 35  4894,29

Koefisien keragamanv =20%
Koefisien keragamanz =17%
Keterangan: (tn) tidak nyata
* nyata
(**) sangat nyata



Tabel Lampiran 27a. Rata-rata kerapatan stomata (mm?)
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Perlakuan I Kelolrlnpok m Jumlah Rata-rata
z0 50,96 56,05 71,34 178,34 59,45
z1 40,76 30,57 50,96 122,29 40,76
vi 22 3057 50,96 40,76  122.29 40,76
z3 40,76 45,86 61,15 147,77 49,26
Sub total 163,06 183,44 224,20 570,70
z0 35,67 45,86 50,96 132,48 44,16
V2 z1 56,05 50,96 56,05 163,06 54,35
z2 61,15 56,05 66,24 183,44 61,15
73 56,05 45,86 40,76 142,68 47,56
Sub total 208,92 198,73 214,01 621,66
z0 76,43 56,05 81,53 214,01 71,34
V3 z1 50,96 61,15 61,15 173,25 57,75
72 71,34 56,05 56,05 183,44 61,15
z3 56,05 56,05 45,86 157,96 52,65
Sub total 254,78 229,30 244,59 728,66
Total 626,75 611,46 682,80 1921,02 53,36
Tabel Lampiran 27b. Sidik ragam rata-rata kerapatan stomata
F.TABEL
SK DB JK KT F.HITUNG KET.
0,05 0,01
Kelompok 2 235,12 117,56 1,30 tn 6,94 18,00
Vv (pu) 2 1083,30 541,65 5,98 tn 6,94 18,00
Galat (v) 4 362,06 90,52
z (ap) 3 394,52 131,51 1,91 tn 3,16 5,09
vXz 6 1386,22 231,04 3,36 * 2,66 4,01
Galat (2) 18 1237,64 68,76
Total 35 4698,86
Koefisien keragaman v =18%
Koefisien keragaman z =16%
Keterangan: (tn) = tidak nyata

*)

= nyata



Tabel Lampiran 28a. Rata-rata luas bukaan stomata (um?)
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Perlakuan I Kelolrlnpok m Jumlah Rata-rata
z0 120,11 243,35 235,50 598,96 199,65
vi z1 98,91 134,24 125,60 358,75 119,58
z2 148,37 298,30 176,63 623,29 207,76
z3 148,37 235,50 163,28 547,15 182,38
Sub total 515,75 911,39 701,01 2128,14
z0 117,75 94,20 137,38 349,33 116,44
V2 z1 94,20 188,40 127,17 409,77 136,59
z2 226,08 127,17 186,83 540,08 180,03
z3 164,85 159,36 328,13 652,34 217,45
Sub total 602,88 569,13 779,51 1951,51
z0 148,37 176,63 144,44 469,43 156,48
v3 z1 196,25 89,49 137,38 423,12 141,04
z2 148,37 94,20 113,04 355,61 118,54
z3 157,00 104,41 117,75 379,16 126,39
Sub total 649,98 464,72 512,61 1627,31
Total 1768,61 194523 1993,12 5706,95 158,53
Tabel Lampiran 28b. Rata-rata luas bukaan stomata (um?). (Data transformasi x! =LOG
(X+0,5)
Perlakuan I Kelolrrpok m Jumlah Rata-rata
z0 2,08 2,39 2,37 6,84 2,28
vi z1 2,00 2,13 2,10 6,23 2,08
72 2,17 2,48 2,25 6,90 2,30
z3 2,17 2,37 2,21 6,76 2,25
Sub total 8,42 9,36 8,94 26,73
z0 2,07 1,98 2,14 6,19 2,06
V2 z1 1,98 2,28 2,11 6,36 2,12
z2 2,36 2,11 2,27 6,73 2,24
z3 2,22 2,20 2,52 6,94 2,31
Sub total 8,62 8,56 9,03 26,22
z0 2,17 2,25 2,16 6,58 2,19
V3 z1 2,29 1,95 2,14 6,39 2,13
72 2,17 1,98 2,06 6,20 2,07
z3 2,20 2,02 2,07 6,29 2,10
Sub total 8,84 8,20 8,43 25,47
Total 25,88 26,13 26,40 78,41 2,18




Tabel Lampiran 28c. Sidik ragam rata-rata luas bukaan stomata
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ET F.TABEL
SK DB JK KT  F.HITUNG 005 001
Kelompok 2 0,01 0,01 0,12 tn 6,94 18,00
v (pu) 2 0,07 0,03 0,73 tn 6,94 18,00
Galat (v) 4 0,18 0,05
z (ap) 3 0,07 0,02 2,03 tn 3,16 5,09
V Xz 6 0,17 0,03 2,62 tn 2,66 4,01
Galat (2) 18 0,20 0,01
Total 35 0,70

Koefisien keragamanv = 10%
Koefisien keragaman z =5%
Keterangan: (tn) = tidak nyata



Tabel Lampiran 29a. Rata-rata waktu perkecambahan (hari)
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Perlakuan I Kelolrlnpok " Jumlah Rata-rata
z0 6,00 5,67 6,33 18,00 6,00
vl z1 5,80 6,50 5,71 18,01 6,00
z2 5,22 6,13 5,69 17,04 5,68
z3 3,86 6,30 4,88 15,03 5,01
Sub total 20,88 24,59 22,61 68,09
z0 5,75 6,00 6,50 18,25 6,08
Vo z1 6,00 6,25 5,50 17,75 5,92
z2 5,50 6,57 6,29 18,36 6,12
z3 4,63 5,67 3,55 13,84 4,61
Sub total 21,88 24,49 21,83 68,19
z0 6,20 6,56 6,00 18,76 6,25
v3 z1 5,56 6,00 3,91 15,46 5,15
z2 4,67 5,56 5,88 16,10 5,37
z3 4,64 5,15 3,42 13,21 4,40
Sub total 21,06 23,26 19,20 63,52
Total 63,81 72,34 63,65 199,80 5,55
Tabel Lampiran 29b. Sidik ragam rata-rata waktu perkecambahan
_ F. Tabel
SK DB JK KT F.Hit KET.
0,05 0,01
v 2 1,184 0,592 0,717 tn 5,1433 10,925
Galat (v) 6 4,952 0,825
z 3 10,275 3,392 8,173 *x 3,1599 15,0919
VXZ 6 1,657 0,276 0,665 tn 2,6613 4,0146
Galat (2) 18 7,470 0,415
Total 35 25,438
Koefisien keragaman v =16%
Koefisien keragaman z =12%
Keterangan: (tn) = tidak nyata

*)

= nyata



Tabel Lampiran 30a. Rata-rata daya kecambah (%)
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Perlakuan I Kelolrlnpok " Jumlah Rata-rata

z0 10,00 15,00 15,00 40,00 13,33
vl z1 12,50 15,00 17,50 45,00 15,00
z2 22,50 20,00 32,50 75,00 25,00
z3 17,50 25,00 20,00 62,50 20,83

Sub total 62,50 75,00 85,00 222,50
z0 10,00 10,00 15,00 35,00 11,67
w2 z1 15,00 20,00 15,00 50,00 16,67
z2 20,00 17,50 17,50 55,00 18,33
z3 40,00 37,50 27,50 105,00 35,00

Sub total 85,00 85,00 75,00 245,00
z0 12,50 22,50 12,50 47,50 15,83
V3 z1 22,50 42,50 27,50 92,50 30,83
z2 30,00 22,50 20,00 72,50 24,17
z3 27,50 32,50 30,00 90,00 30,00

Sub total 92,50 120,00 90,00 302,50
Total 240,00 280,00 250,00 770,00 21,39

Tabel Lampiran 30b. Rata-rata daya kecambah (%). (Data transformasi x* = VX)

Perlakuan I Kelolrlnpok " Jumlah Rata-rata

z0 3.16 3.87 3.87 10.91 3.64
vi z1 3.54 3.87 4.18 11.59 3.86
z2 4.74 4.47 5.70 14.92 4.97
z3 4.18 5.00 4.47 13.66 4.55

Sub total 15.62 17.22 18.23 51.07
z0 3.16 3.16 3.87 10.20 3.40
w2 z1 3.87 4.47 3.87 12.22 4.07
72 4.47 4.18 4.18 12.84 4.28
z3 6.32 6.12 5.24 17.69 5.90

Sub total 17.83 17.94 17.17 52.95
z0 3.54 4.74 3.54 11.81 3.94
3 71 4.74 6.52 5.24 16.51 5.50
72 5.48 4.74 4.47 14.69 4.90
z3 5.24 5.70 5.48 16.42 5.47

Sub total 19.00 21.71 18.73 59.44
Total 52.46 56.87 54.13 163.45 4.54
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) F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit KET.
0,05 0,01
v 2 3,21 1,61 4,18 tn 514 10,92
Galat (v) 6 2,30 0,38
Z 3 12,62 4,21 18,91 *x 3,16 5,09
VXZ 6 571 0,95 4,27 *x 2,66 4,01
Galat (2) 18 4,01 0,22
Total 35 27,85
Koefisien keragaman v =14%
Koefisien keragaman z =10%
Keterangan: (tn) = tidak nyata

()

= sangat nyata
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Tabel Lampiran 3la. Rata-rata koefisien velositas perkecambahan

Perlakuan I Kelolrlnpok " Jumlah Rata-rata

z0 16,67 17,65 15,79 50,10 16,70
vl z1 17,24 15,38 17,50 50,13 16,71
z2 19,15 16,33 17,57 53,04 17,68
z3 25,93 15,87 20,51 62,31 20,77

Sub total 78,98 65,23 71,37 215,58
z0 17,39 16,67 15,38 49,44 16,48
V2 z1 16,67 16,00 18,18 50,85 16,95
z2 18,18 15,22 15,91 49,31 16,44
z3 21,62 17,65 28,21 67,47 22,49

Sub total 73,86 65,53 77,68 217,07
z0 16,13 15,25 16,67 48,05 16,02
v3 z1 18,00 16,67 25,58 60,25 20,08
72 21,43 18,00 17,02 56,45 18,82
73 21,57 19,40 29,27 70,24 23,41

Sub total 77,13 69,32 88,54 234,99
Total 229,97 200,09 237,59 667,64 18,55

Tabel Lampiran 31b. Rata-rata koefisien velositas perkecambahan. (Data transformasi x*
=VX)
Perlakuan I Kelolrrpok " Jumlah Rata-rata

z0 4,08 4,20 3,97 12,26 4,09
vl z1 4,15 3,92 4,18 12,26 4,09
z2 4,38 4,04 4,19 12,61 4,20
z3 5,09 3,98 4,53 13,60 4,53

Sub total 17,70 16,15 16,88 50,73
z0 4,17 4,08 3,92 12,18 4,06
vo z1 4,08 4,00 4,26 12,35 4,12
z2 4,26 3,90 3,99 12,15 4,05
z3 4,65 4,20 5,31 14,16 4,72

Sub total 17,17 16,18 17,49 50,84
z0 4,02 3,91 4,08 12,00 4,00
V3 z1 4,24 4,08 5,06 13,38 4,46
z2 4,63 4,24 4,13 13,00 4,33
z3 4,64 4,40 541 14,46 4,82

Sub total 17,53 16,64 18,68 52,84

Total 52,40 48,97 53,04 154,41 4,29
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Tabel Lampiran 31c. Sidik ragam rata-rata koefisien velositas perkecambahan

. ET F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit KET. 0.05 0,01
\Y; 2,00 0,24 0,12 0,67 tn 5,14 10,92
Galat (v) 6,00 1,06 0,18
Z 3,00 2,10 0,70 7,43 *x 3,16 5,09
VXZ 6,00 0,28 0,05 0,49 tn 2,66 4,01
Galat (2) 18,00 1,70 0,09
Total 35,00 5,37

Koefisien keragamanv = 10%

Koefisien keragamanz =7%

Keterangan: (tn) = tidak nyata
(**) = sangat nyata
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Tabel Lampiran 32a. Rata-rata indeks tingkat perkecambahan (%/hari)

Perlakuan I Kelolrlnpok " Jumlah Rata-rata

z0 1,76 2,71 2,38 6,85 2,28
vi z1 2,40 2,32 3,68 8,40 2,80
z2 5,54 3,87 6,45 15,86 5,29
z3 7,05 4,58 5,88 17,51 5,84

Sub total 16,74 13,49 18,39 48,63
z0 1,82 1,76 2,32 5,89 1,96
vz z1 2,61 3,21 3,01 8,83 2,94
z2 4,01 2,68 2,89 9,58 3,19
z3 9,67 7,29 10,05 27,01 9,00

Sub total 18,11 14,94 18,26 51,32
z0 2,11 3,45 2,20 7,76 2,59
V3 z1 4,79 7,55 10,80 23,14 7,71
72 10,03 5,18 3,49 18,70 6,23
73 8,13 9,16 14,26 31,55 10,52

Sub total 25,06 25,35 30,74 81,15
Total 59,92 53,77 67,40 181,09 5,03

Tabel Lampiran 32b. Rata-rata indeks tingkat perkecambahan (%/hari). (Data
transformasi x* = vX)

Perlakuan I Kelolrrpok " Jumlah Rata-rata
z0 1,33 1,65 1,54 4,52 1,51
vl z1 1,55 1,52 1,92 4,99 1,66
z2 2,35 1,97 2,54 6,86 2,29
z3 2,65 2,14 2,43 7,22 2,41
Sub total 7,88 7,28 8,43 23,59
z0 1,35 1,33 1,52 4,20 1,40
V2 z1 1,62 1,79 1,73 5,14 1,71
72 2,00 1,64 1,70 5,34 1,78
z3 3,11 2,70 3,17 8,98 2,99
Sub total 8,08 7,45 8,13 23,66
z0 1,45 1,86 1,48 4,79 1,60
V3 z1 2,19 2,75 3,29 8,22 2,74
72 3,17 2,28 1,87 7,31 2,44
z3 2,85 3,03 3,78 9,65 3,22
Sub total 9,66 9,91 10,41 29,98

Total 25,62 24,64 26,96 77,23 2,15
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135

SK DB JK KT F.Hit  KET. F. Tabel
0,05 0,01
Y 2 2,25 1,12 21,86 *x 5,14 10,92
Galat (v) 6 0,31 0,05
z 3 8,61 2,87 20,95 *x 3,16 5,09
VXZ 6 1,79 0,30 2,18 tn 2,66 4,01
Galat (2) 18 2,46 0,14
Total 35 15,42
Koefisien keragaman v =11%
Koefisien keragaman z =17%
Keterangan: (tn) = tidak nyata

()

= sangat nyata



